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ABSTRAK

Winda Rahmadani (144110137), penelitian ini berjudul Uji Pemberian
Pupuk Biosugih dan Pupuk NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L). Dibawah bimbingan Bapak Ir.
Zulkifli, MS selaku desen. pembimbing | dan Ibu Selvia Sutriana, SP, MP selaku
dosen pembimbing . Penelitian.ini..telah  dilaksanakan dikebun percobaan
fakultas pertanian Universitas Islam Riau, Kota Pekanbaru, selama 4 bulan
dimulai dari bulan Agustus-November 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh interaksindan utama Pupuk Biosugih dan Pupuk NPK
16:16:16 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor yang pertama yaitu
pupuk Biosugih (B) dengan konsentrasi 0,1,2,3 ml/liter air sedangkan faktor
kedua yaitu pupuk NPK 16:16:16 dosis 0, 2,6. 5,2. 7,8 gram/polybag. Parameter
yang di amati adalah tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), umur panen
(hari), jumlah“buah pertanaman (buah), berat buah perbuah (gram), berat buah
per tanaman (gram), jumlah buah sisa per tanaman (buah). Data pengamatan
dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan interaksi Pemberian pupuk Biosugih dan
NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur
panen, jumlah buah pertanaman, berat buah perbuah dan berat-buah pertanaman,
dengan perlakuan  terbaik adalah-pupuk-biesugih2 ml/liter air dan pupuk NPK
16:16:16 5,2 gftanaman (B2N2). Pengaruh utama konsentrasi pupuk biosugih
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan perlakuan
terbaik adalah konsentrasi pupuk biosugih 2 ml/liter air (B2). Pengaruh utama
dosis pupuk NPK"16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur
berbunga, umur panen, jumlah buah pertanaman, berat buah perbuah dan berat
buah pertanaman, denganperlakuan terbaik adalah dosis pupuk NPK 16:16:16 5,2
g/tanaman (N2).



ABSTRACT

Winda Rahmadani (144110137), this study entitled Test for Biosugih
Fertilizer and NPK Fertilizer 16:16:16 on the Growth and Production of Purple
Eggplant Plants (Solanum melongena L), under the guidance of Mr. Ir. Zulkifli,
MS as the first supervisor and Ms. Selvia Sutriana; SP, MP as the second
supervisor. This-research has been.carried out in the Experimental Field of the
Faculty of “Agriculture, Islamic University of Riau, Pekanbaru City, for four
months starting from August-November 2018. The purpose of this study was to
determine the Interaction and .main ceffects, of Biosugih Fertilizer and NPK
Fertilizer 16:16:16 on growth*and also the production.of purple eggplant plants.

The design used in this study was a Factorial Completely Randomized
Design (RAL), consisting of two factors. The first factor was Biosugih (B)
Fertilizer with-a concentration of 0, 1, 2, 3 ml/liter of water while the second
factor was NPK Fertilizer 16:16:16 with dose, 0, 2,6, 5,2, 7,8 gram/polybag. The
parameters observed were the plant height (cm), flowering age (days), harvest age
(days), number of fruits plant (fruit), fruit weight per fruit (gram), fruit weight per
plant (gram), number of leftover fruit per plant (fruit). Observation data were
analyzed statistically and continued with BNJ further testing at 5% level.

The results showed that the interaction of Biosugih fertilizer and NPK
Fertilizer 16:16:16 application had a significant effect on plant height, flowering
age, harvest age; number of fruits per plant, fruit weight per.fruit and fruit weight
per plant, with the best treatment was Biosugih fertilizer 2ml/liter water and NPK
fertilizer 16:16:16.5,2 g/plant (B2N2). The main effect of the concentration of
Biosugih Fertilizer significant affected all the observed parameter with the best
treatment was the concentration of Biosugih fertilizer 2mi/liter of water (B2). The
main effect of NPK fertilizer 16:16:16 dosage has a significant effect on plant
height, flowering age, harvest age, numberof fruits per plant, fruit weight per fruit
and fruit weight per plant, with the best treatment is NPK fertilizer dosage
16:16:16 5,2 g/plant (N2).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tanaman terung ungu (Solanum melongena L) termasuk salah satu

tanaman sayur-say yang merupakan salahn, satu produk tanaman

hortikultura ﬂ‘w ‘h ““@ﬁ\ 2 .. ehidupan sehari-
hari b : @ alap segar
ataupun Jg W&Rﬁs I‘SLA g?@ dapat juga

dibuat tert : anis 3 n-terung dikenal

kalori; 1,1 g
protein; 0,
mg besi; 4,

e
o
%4
&
o
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g

Kadar kaliu ép menguntungkan

penurunan Yyaitu 12.102 ton/tahu produksi tanaman terung di Riau
pada tahun 2015 sebesar 1.321 ton/tahun.

Perkembangan budidaya tanaman terung di Provinsi Riau masih belum
begitu luas karena tanaman terung umumnya hanya diusahakan sebagai
tanaman sampingan,hal ini disebabkan karena tingkat kesuburan tanah tergolong

rendah.Permasalahan ini dapat mengakibatkan kurangnya aktifitas organisme

yang berperan mengubah bahan organik menjadi bentuk senyawa bermanfaat bagi



kesuburan tanah yang nantinya akan berpengaruh terhadap pertumbuhan terung
ungu. Salah satu usaha untuk mengatasi permasalahan di Riau terkait dengan
tanahyaitu dengan penggunaan pupuk organik dan zat pengatur tumbuh.

Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di
dalamnya sudah terural. Tanaman tidak hanyasmenyerap hara melalui akar tapi
juga bisa melalui daun dan batang tanaman. Penggunaan pupuk cair lebih mudah
dilakukan dalam penggunaannya;hal Sinickarepa pemberian pupuk organik cair
melakukan tiga macam proses sekaligus yaitu memupuk tanaman, menyiram
tanaman dan mengobati tanaman.

Diantara usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah menggunakan
pupuk organik cair seperti pupuk biosugih. ‘Pupuk ini dapat meningkatkan
produksi tanaman, Keunggulan pupuk biosugih dibandingkan pupuk organik cair
lainnya seperti mengandung unsur hara lengkap makro dan mikro mengandung
hormon pertumbuhan. Pupuk biosugih mengandung hampir semua hormon
pertumbuhan seperti giberelin, zeatin, dan iIndole acetic, ketiga hormon
pertumbuhan ini bekerja secara bersama—sama (Prananta, 2010).

Biosugih mampu meningkatkan kesuburan tanah, kandungan unsur hara
dalam biosugih termasuk komplek karena terdiri dari yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman.Pemberian pupuk biosugih melalui daun dan batang karena dapat
memberikan unsur hara dan zat yang diperlukan oleh tanaman.

Selain pemberian pupuk Biosugih perlu adanya penambahan pupuk
NPK 16:16:16. Kandungan unsur hara makro primer yang terdapat pada pupuk
NPK Mutiara 16:16:16 yaitu : 16% unsur Nitrogen (N), 16% unsur Fosfor (P)
dan 16% unsure Kalium (K), dan juga mengandung unsur hara makro

sekunder, yaitu Magnesium (Mg) 1,5% dan unsur Kalsium (Ca) 5%. Oleh
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sebab itu pupuk majemuk Mutiara disebut pupuk majemuk berimbang dan
lengkap serta dapat dipakai pada semua fase pertumbuhan.
Pemberian pupuk NPK pada dosis yang optimal pada tanaman terung

dapat meningkatkan produksi. Hara N, P, dan K merupakan hara esensial bagi

tanaman. Pening nah secara langsung

vt

Ing, tetapi

an mudah
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

Terung ungu (Solanum melongena L) merupakan salah satu sayuran
dalam bentuk buah. Tanaman terung yang dalam bahasa Inggris disebut
eggplant merupakan

fanaman daerah tropis yang<berasal dari benua Asia,

tertutup), ‘ \ 1ae (berkeping : lorae, Famili :
Solanaceae, Ge

Tana
akar dapat meneg f: itar 8C akar ini tumbuh

mendatar dan ; 1gkal batang tergantung

utama (batang primer) dan p abang sekunder). Batang utama
merupakan penopang berdirinya tanaman, sedangkan percabangan ialah bagian
tanaman yang tertutup oleh bulu-bulu halus tempat munculnya buah,bunga dan
daun (Cahyono, 2003).

Batang tanaman terung membentuk percabangan yang menggarpu

(dikotom) dan tidak beraturan. Percabangan ini merupakan bagian dari batang

yang akan menghasilkan buah. Batang utama tanaman terung memiliki ukuran
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cukup besar dan agak keras, sedangkan percabangannya (batang sekunder)
memiliki ukuran yang lebih kecil. Fungsi batang selain sebagai tempat
tumbuhnya daun dan organ-organ lainnya, adalah untuk jalan pengangkutan zat

hara (makanan) dari akar ke daun dan sebagai jalan menyalurkan zat-zat hasil

tulang dau abang, da : 0 n merupakan
perpanjangan dari tangkai dé "." ang : arah pucuk daun.
Lebar helaian da atau lebih sesuai arietas >apjang daun antara

an ujung daun

tumpul, pan d dan Muryati,
1999).

Bunga dikenal dengan
bungaberkelamin d amin jantan dan betina
(benangsari dan putik) gan bunga lengkap.Perhiasan

bunga yangdimiliki adalah kelopak bunga, mahkota bunga, dan tangkai bunga.
Pada saatbunga mekar diameter bunga rata-rata 2,5-3 cm,letaknya mengantung.
Mahkota bunga berjumlah 5-8 buah dan akan digugurkan sewaktu buah
berkembang. Mahkotaini tersusun rapi yang membentuk bangun bintang.
Benang sari berjumlah 5-6 buah. Putik berjumlah 2 buah yang terletak dalam
satu lingkaran bunga yang letaknya menonjol di dasar bunga (Roemayanti

2004).



Buah terung merupakan buah sejati tunggal dan berdaging tebal, lunak
dan tidak akan pecah meskipun buah telah masak. Daging buahnya tebal, lunak
dan berair, daging buah ini merupakan bagian yang enak dimakan. Biji-biji
terdapat bebas di dalam selubung lunak yang terlindung oleh daging buah.
Pangkal buah menempel pada.kelopak bunga yang telah. menjelma menjadi
karangan bunga. Morfologi terung ungu memiliki bentuk yang beragam vyaitu
silindris, lonjong, oval atau_bulaty Letak: buah terung tergantung dari tangkai
buah. Dalam satu tangkai umumnya terdapat satu buah_terung, tetapi ada juga
yang memiliki-lebih dari satu buah. Biji terung terdapat dalam jumlah banyak
yang tersebar di dalam daging buah. Daun kelopak melekat pada dasar buah,
berwarna hijau atau keunguan (Soetasad dan Muryanti 1999).

Berdasarkan bentuk buahnya, terung di golongkan kedalam 4 tipe yaitu ;
1). Terung kopek cirinya berbentuk buah bulat panjang dengan ujung tumpul,
warna ungu atau hijau kemerah-merahan. 2). Terung bogor eirinya bentuk bulat
besar seperti kelapa warna buah umunya putih atau hijau keputih-putihan. 3).
Terung gelatik cirinya berbentuk bulat seperti terung bogor tetapi lebih kecil
warna buah ungu atau putih keunguan. 4). Terung Craingi cirinya berbentuk bulat
panjang dan ujungnya runcing, ukuranya lebih kecil dari terung kopek selain itu
bentuk buahnya ada yang lurus, ada juga yang bengkok dengan warna ungu.

Tanaman terung ungu dapat tumbuh dan berproduksi baik di dataran
tinggi maupun di dataran rendah £1.000 meter dari permukaan laut. Tanaman
ini memerlukan air yang cukup untuk menopang pertumbuhannya. Selama
pertumbuhannya, terung ungu menghendaki keadaan suhu udara antara 22° C-

30° C, cuaca panas dan iklimnya kering, sehingga cocok ditanam pada musim
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kemarau. Pada keadaan cuaca panas akan merangsang dan mempercepat proses
pembungaan atau pembuahan (Firmanto 2011).
Tanaman terung ungu tergolong tahan terhadap penyakit dan bakteri.

Meskipun demikian penanaman terong ungu di daerah yang curah hujannya

pung berpasir,

pada pH antara

memperoleh benih yang baik perlu diperhatikan beberapa syarat yaitu daya
tumbuh tinggi, murni tidak tercampur kotoran dan biji lainnya, jelas identitas
jenisnya, bebas dari hama dan penyakit, benih baru atau tidak tersimpan lama dan
belum melewati batas edar (Nazarudin, 1994).

Ciri-ciri terung yang sudah siap dipanen adalah memiliki ukuran yang

sudah optimal (umum), warna kulit yang cemerlang mengkilat dan panjang



buah sekitar 15-20 cm. Struktur buah terung tersebut padat, menggembung
bentuk oval dan warna merata pada permukaan kulit terung yang halus.

Terung ungu mengandung komposisi mineral dan vitamin yang cukup
lengkap meskipun dalam jumlah rendah. Kandungan fosfor pada terung ungu
sama dengan yang terkandung.dalam wortel (37 mg/100 mg) (Haryoto, 2009).
Terung ungu merupakan hasil pertanian yang memiliki cita rasa yang khas,
bernilai gizi yang diantaranya-mengandung vitamin A, B1, B2, C, Fosfat dan
Fosfor (Hastuti, 2007).

Terung ungu memiliki kandungan gizi, antara lain kadar kalori yang
rendah, lemak, sodium, dan merupakan buah non pati yang dapat diolah
sebagai sayuran. Terung ungu juga memiliki Kadar air tinggi yang baik untuk
menyeimbangkan diet yang kaya akan protein dan pati. Jenis sayur ini tinggi
akan kandungan serat dan kandungan gizi lain berupa potassium, magnesium,
asam folat, vitamin B6, dan vitamin A. Terung ungu~mengandung serat
pangan, antara lain selulosa, hemiselulosa, lignin, senyawa pektin, getah, dan
gula polisakarida yang merupakan ikatan polimer yang tidak dapat dicerna oleh
enzim pada tubuh manusia dengan mudah (Anonim, 2011).

Terung juga memiliki- kandungan. antioksidan yang kuat yaitu asam
askorbat dan fenolat. Kulit terung mengandung fitonutrisi yang berperan
melindungi lipid pada membran sel pusat. Fitonutrisi yang terkandung dalam
terung berupa senyawa antosianin, fenolat, dan flavonoid (Hansondkk, 2006).

Respon tanaman terhadap pemberian pupuk ditentukan oleh kandungan
unsur hara yang ada dalam tanah dan banyaknya unsur hara yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan.Tanah yang kandungan unsur hara tersedia lebih tinggi

umumnya kurang respon terhadap pemupukan dan sebaliknya. Pada umumnya
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tanaman memerlukan pupuk majemuk yang mengandung unsur Nitrogen, Posfor,
dan Kalium. Masing-masing unsur hara mempunyai peranan yang khusus bagi
tanaman (Roemayanti, 2004).

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan

optimal

organik

dari alam

dengan meningkatkan produksi tanaman sayuran. Karena banyak mengandung
hormon pertumbuhan, hormon pertumbuhan tanaman tersebut akan berfungsi
merangsang pembelahan sel, perpanjangan sel akan berguna untuk pertumbuhan
batang dan pertumbuhan tunas baru. Pupuk biosugih dapat diberikan melalui
tanah dan daun, yaitu dengan penyemprotan melalui stomata secara difusi dan

selanjutnya masuk kedalam sel-sel kloroplas baik yang ada didalam sel
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penjaga,mesofil maupun seludang dan selanjutnya berperan dalam fotosintesis,
mekanisme serapannya secara aktif (Prananta, 2010).

Keunggulan pupuk biosugih adalah Menghemat biaya produksi,
penggunaan pupuk biosugih dapat mengurangi bahkan dapat menghilangkan
penggunaan pupuk  anorganik;.Memperbaiki.struktur tanah. dan mengefektifkan
penyerapan unsur hara, kandungan hara dan zat yang terdapat dalam biosugih
dapat memperbaiki sifat fisik dan:kimia tanah; dapat memaksimalkan fotosintesis,
memacu pertumbuhan akar, tunas, bunga dan buah selain mengandung beberapa
mineral, Dbiosugih juga mengandung asam .amino, hormon pertumbuhan,
memperbaiki kualitas buah, daun, umbi karena biosugih mengandung beberapa
asam amino dan hormon pertumbuhan maka buah akan menjadi besar dan rasanya
manis, memperbesar ukuran daun, biosugih dapat memperlancar penyerapan,
penyaluran dan pendistribusian mineral keseluruh bagian tanaman terutama daun,
memperpanjang umur produksi tanaman, mempercepat masa panen, menyuburkan
kembali tanah yang tidak produktif, meningkatkan daya tahan tanaman dari hama
dan penyakit (Prananta, 2010).

Kandungan mineral (ppm dan % wt) dalam biesugih terdiri dari Nitrogen
(N) 1,8 %, fosfat (P) 0,757 %, Kalium (K).0,383%, Magnesium(Mg) 0,129 %,
Kalsium (Ca) 0,971 %, Sulfur (S) 0,215 %, Natrium (Na) 2,59 %, Mangan
(Mn) 15,8 ppm, Seng (Zn) 149 ppm, Tembaga (Cu) 2,11 ppm, Boron (B) 61,1
ppm, Almunium (Al) 308 ppm, Molibdenum (Mo0)2,08 ppm (Pernata, 2004).

Mikroorganisme yang terkandung didalam pupuk biosugih adalah
Azotobakter sp, Azospirilium sp, Mycoriza sp, Rhizobium sp, aspergilus sp,
lactobacillus sp, dan Saccharomyces sp. Mikroorganisme menstabilkan keadaan

kimia dan fisik tanah, sehingga secara keseluruhan merupakan Soil conditioner.
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Mikroorganisme yang merangsang pertumbuhan Pseudomonus putida dan
Pseudonus flourescent yang bersimbiosis dengan tanaman ( Susanto, 2002).

Biosugih dapat meningkatkan hasil panen disebabkan mikroorganisme
yang ada didalam biosugih dapat mengaktifkan fosfat dalam tanah.Peningkatan
hasil panen juga disebabkan adanya hormon-hermon pertumbuhan tanaman dalam
biosugih«(Pernata, 2004).

Takaran biosugih yang digunakan untuk nemupuk tanaman adalah 15 liter
perhektar musim tanam.Contohnya pada tanaman pangan. setelah padi tumbuh
dilakukan penyemprotan biosugih dengan dosis 2 ml/l air, dan dilakukan
penyemprotan satu minggu sekali.Penyemprotan ini dilakukan berulang sampai
biosugih yang disemprotkan mencapai 5 liter satu musim tanam (Pernata, 2004),.

Hasil penelitian Noviana (2017), menunjukan bahwa . pemberian pupuk
biosugih pada tanaman kunyit berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan per rumpun, berat-rimpang basah per
tanaman, berat rimpang kering per tanaman, biomassa tanaman. Perlakuan terbaik
pupuk biosugih 4,5 mi/liter air.

Menurut Hardjowigeno (2010), bahwa .unsur N berfungsi untuk
memperbaiki pertumbuhan“wvegetatif ‘tanaman, seperti akar, batang dan daun.
Unsur P berfungsi untuk pembelahan sel, pembentukan bunga, buah dan biji serta
mempercepat pematangan. Selain N dan P, unsur K juga merupakan unsur hara
makro yang berfungsi sebagai penyusun jaringan tanaman, serta sebagai activator
berbagai enzim yang berperan dalam proses metabolisme.

Menurut Novizan (2007), pupuk NPK 16:16:16 adalah pupuk majemuk
yang memiliki komposisi unsur hara yang seimbang dan dapat larut secara

perlahan-lahan. Pupuk NPK 16:16:16 berbentuk padat, memiliki warna kebiru-
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biruan dengan butiran mengkilap seperti mutiara. Pupuk NPK 16:16:16
memiliki beberapa keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga
dapat mengurangi kehilangan unsur hara akibat pencucian, penguapan, dan
penjerapan oleh koloid tanah. Selain itu, pupuk NPK mutiara memiliki
kandungan hara..yang seimbang, lebih efisien dalampengaplikasian, dan
sifatnya tidak terlalu higroskopis sehingga tahan simpan dan tidak mudah
menggumpal.

Menurut Pirngadi dkk (2005), salah satu cara untuk mengurangi biaya
produksi serta meningkatkan kualitas lahan dan hasil tanaman adalah dengan
pemberian = pupuk majemuk seperti pupuk NPK Mutiara (16:16:16).
Keuntungan menggunakan pupuk majemuk adalah penggunaannya yang lebih
efisien baik dari segi pengangkutan maupun penyimpanan. Selain itu, pupuk
majemuk seperti NPK dapat menghemat waktu, ruangan dan biaya. Sedangkan
menurut Naibaho (2003), keuntungan lain dari pupuk majemuk adalah bahwa
unsur hara yang dikandung telah lengkap sehingga tidak perlu menyediakan
atau mencampurkan berbagai pupuk tunggal. Dengan demikian, penggunaan
pupuk NPK 16:16:16 akan menghemat biaya pengangkutan dan tenaga kerja
dalam penggunaannya.

Unsur nitrogen berpengaruh terhadap aktivator enzim untuk
pembentukan asam amino dan protein berguna untuk meningkatkan
pertumbuhan vegetatif serta mendorong pertumbuhan meristem ujung batang.
Nitrogen adalah unsur essensial untuk pertumbuhan tanaman. Peran nitrogen bagi
tanaman yaitu untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan,
khususnya batang, cabang dan daun serta berperan penting dalam pembentukan

hijau daun yang berguna dalam proses fotosintesis (Lingga, 2002).
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Unsur fosfor (P) dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar selain N dan K.
Tanaman menyerap sebagian besar unsur hara P dalam bentuk ion orthofosfat
primer (H2PO4). Apabila tanaman kekurangan unsur P antara lain menyebabkan
tanaman tumbuh dengan lambat, tanaman menjadi kerdil, perkembangan akar
terhambat, tepi daun, cabang-dan batang berwarna keunguan atau merah yang
kemudian mengering dan menjadi kering (Endah, 2008).

Sari, (2009) menyatakan,-unsur-katium (K) berperan selama pertumbuhan
tanaman yaitu tahan terhadap penyakit. Tanaman yang cukup akan unsur kalium
menyebabkan tanaman lebih tegar, sehingga proses fotosintesis dan proses
metabolisme berjalan dengan baik. Kalium berperan dalam proses membuka
dan menutupnya stomata, menunjang proses pembentukan akar, memperkuat
daun, bunga dan buah sehingga tidak mudah layu dan gugur (Endah, 2008).

Menurut = Mujiyatidkk  (2009), pemberian pupuk = NPK  mampu
meningkatkan nitrogen. total, 41%, kapasitas tukar kation 21,63%, dan karbon
organik 2,43% di daerah perakaran pada pertanaman cabai. Selain itu, pupuk
NPK juga turut meningkatkan hasil cabai sebesar 37%.

Hasil penelitian® Napitupulu dkk (2014), menunjukkan bahwa
pemberianpupuk NPK 16:16:16_berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlahbuah per tanaman, beratbuah per tanaman, beratbuah per buah dan
produksi buah per tanaman terung ungu. Dimana dosis pupuk NPK 16:16:16
terbaik yaitu 20 g/tanaman (571,42 kg/ha).

Hasil penelitian Ernawati (2013) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
NPK 16:16:16 pada tanaman terong berpengaruh nyata terhadap diameter
pangkal batang umur 45 hst, berat buat per tanaman, tinggi tanaman, jumlah buah

per tanaman dan diameter buah. Perlakuan terbaik yaitu 150 kg/ha.
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ria n. Kaharuddin Nasution No:&13, Kelurahan Air Dingin,

Varietas . 1 (lg ' ‘ ’ PK 16:16:16,
pupuk kan in hane M-45, C ent, spanduk,

polybag u

taraf perlakuan sehingga diperole pinasi perlakuan. Setiap kombinasi
perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga didapat 48 satuan percobaan (plot).
Setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel pengamatan,

sehingga jumlah keseluruhan 192 tanaman.
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Adapun pemberian perlakuan pupuk biosugih dan pupuk NPK mutiara
16:16:16 adalah:
Faktor pertama adalah Konsentrasi pupuk Biosugih (B) yaitu:

B0 = Konsentrasi 0 ml/liter air

16:16 dapat
dilihat pada
Tabel 1. Kom 6:16:16 pada
Dosis Pupuk
Biosugih (B) N3
BO BON2 BON3
Bl B1NO B1N1 B1N2 B1N3
B2 B2NO B2N1 B2N2 B2N3
B3 B3NO B3N1 B3N2 B3N3
Dari hasil pengamatan masing—masing perlakuan dianalisa secara

statistik. Apabila F hitung lebihbesar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji

lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Tempat Penelitian
Sebelum penelitian lahan dibersihkan dari gulma dan sisa tanaman,

sehingga diperoleh lahan yang bersih dan datar. Dimana ukuran luas lahan

dari sampah,
ih kemudian
dicampurkan .de pg sebanyak 250
o/polybag, sete . uk da na la g berukuran 35x40
cm. setelah i k S -H :.' ada setia ercobaan dengan
jarak 50x7
3. Persema
an penyemaian
benih. Penyemaian't : , kemudian diisi

kedalam polybag,

Pemasangan label dilakukan seminggu sebelum pemberian perlakuan
sesuai dengan perlakuan masing-masing pada setiap plot. Tujuan pemasangan
label adalah untuk mempermudah dalam pemberian perlakuan sertamempermudah

dalam proses pengamatan dilapangan (lampiran 3).

5. Penanaman
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Tanaman terung ungu yang sudah berumur 3 minggu dari persemaian
kemudian ditanam dalam polybag yang telahdisediakan sebelumnya dengan
kriteria tanaman sehat dan memiliki daun 4 helai dengan tinggi 5-7 cm. Bibit

tanaman terung dipindahkan secara hati-hati kedalam polybag ukuran 35 x 40 cm

menyem 2 permukaan tanaman pada daun dan

batang tana - semua permukaan | anaman terung terbasahi.

kedua dengan

NPK diberikan sesuai dengan desis perlakuan yakni NO= tanpa pemberian
pupuk NPK mutiara 16:16:16, N1= pupuk NPK mutiara 16:16:16 dosis 2,6
g/polybag, N2= pupuk NPK mutiara 16:16:16 dosis 5,2 g/polybag, dan N3=
pupuk NPK mutiara 16:16:16 dosis 7,8 g/polybag.

7. Pemeliharaan

a. Penyiraman
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Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, penyiraman
dilakukan sampai pertumbuhan vegetatif, penyiraman dilakukan dengan
menggunakan gembor. Tujuan dari penyiraman agar terpenuhinya kebutuhan
air pada tanaman dan menjaga kelembaban pada tanah.

. Penyiangan

Penyiangan dilakukan dua kali selama penelitian disekitar lahan dan didalam
polybag yang terdapat gulma: Penyiangan, pertama pada umur 2 mst dengan
cara mencabut dengan tangan terhadap gulma yang tumbuh di polybag dan
menggunakan cangkul untuk gulma yang tumbuh disekitar lahan penelitian.
Pengendalian gulma selanjutnya dilakukan 2 minggu sekali. Penyiangan
dilakukan disekitar lahan dan didalam polybag.

. Pengendalian‘hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan Kuratif.
Pengendalian” preventif ;dengan cara teknis sbudidaya wyang benar seperti
pemilihan tanaman yang sehat. Pengendalian secara Kuratif yaitu dengan
membuang hama . dan penyemprotan pestisida. Hama yang menyerangpada
tanaman terung ungu pada umur 17 HST, yaitu hama pada tanaman terung
ungu ini ulat penggerek batang pada ketiak daun,pengendalian hama dengan
membuang hama tersebut kemudian menyemprotan Decis 25 EC dengan dosis
2 ml/liter air, pengendalian kedua pada umur 22 HST dengan penyemprotan
curacron dengan dosis 2 ml/liter air, pengendalian terakhir pada umur 24 HST
dengan penyemprotan regent dengan dosis 2 ml/l air disemprotkan keseluruh
bagian tanaman yaitu untuk mengendalikan hama yang terserang pada
tanaman. Pengendalian hama ini menggunakan 3 pestisida karena dengan

pestisida decis dan curacron hama ini tidak ada reaksi maka dengan pemberian
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regent hama ini bisa tekendali. Penyakit yang menyerang tanaman terung ungu
ini penyakit busuk daun/lodohpadadaun kelima dan keenam, penyakit ini
menyerang tananam pada umur 26 HST pengendalian penyakit inidengan

penyemprotan dithane M-45 dengan dosis 2 gram/l air disemprotkan keseluruh

busuk daun yang

ST TERRAS '.‘
/
el

dengan bantua \ting ng taje Y sih 2 tongannya tidak

merusak bai

bentuk tabel dan grafik
2. Umur Berbunga (hari)

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan menghitung jumlah hari
sejak penanaman dilapangan hingga >50 % dari total populasi perplot telah
berbunga. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel.

3. Umur Panen (hari)
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Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari
sejak penanaman dilapangan hingga panen pertama buah terung sesuai dengan

kriteria panen. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan

dalam bentuk tabel.

nbagi berat buah
per tanama a 6 kali panen.
Data hasil pe

6. Berat Bug

secara statistik dan d QQ ‘
Q

\\‘-"

7. Jumlah Buah Sisa Per Tang
Pengamatan ini dilakukan setelah panen ke-6 dengan cara menghitung
semua jumlah buah sisa. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan

disajikan dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman Terung Ungu dengan pemberian
pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam (lampiran 4.a),
menunjukkan-bahwa, pengaruh interaksi dan pengaruh utama pemberian pupuk
biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap tinggi tanaman. Rerata tinggi
tanaman terung ungu dapat-drlihat pada tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman terung ungu umur 28 hst dengan pemberian

pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 (cm)

Biosugih NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rerata

(ml) NO (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8)
BO (0) 45,00 f 45,33 ef 46,33 def 47,33 cd 46,00 d
B1 (1) 46,33 def 47,00 cd 47,33 cd 47,67 cd 47,08c
B2 (2) 47,33 cd 49,67 b oo 51,384 50,17 a
B3 (3) 46,67 de 48,33 bc 49,67 b 49,00 b 48,42 b
Rerata 46,33c A758 b 48,92 a 48,83 a

KK =1,09% BNJ BN'= 1,58 BNJ B&N = 0,58

Angka-angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi pupuk
biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
terung ungu. Dimana pemberian perlakuan B2N2 (pupuk Biosugih 2 ml/ | air dan
pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/polybag)dengan rerata tinggi tanaman tertinggi yaitu
52,33 cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2N3 yaitu dengan tinggi
tanaman 51,33 cm. Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan BONO (tanpa
pemberian perlakuan) tinggi tanaman terendah yakni 45,00 cm.

Hal ini karena adanya unsur hara makro dan mikro yang lengkap didalam

pupuk biosugih sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan kandungan
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ZPT pada pupuk biosugih seperti giberelin dan zeatin sehinga memberikan
pertumbuhan vegetatif yang maksimal. Pupuk cair biosugih dapat memperbaiki

keadaan kimia dan fisika tanah, sehinga tidak memberikan pengaruh yang

signifikan pada pertumbuhan tanaman terung ungu.

yang menc

Sutisma "" __ ) -_ 1;' 1 : cair mampu
mempercepé J ) ; ana . rontokan bunga
dan buah karena menc - ’ rganik cair juga
mampu men

dimiliki pupuk orge han  terhadap serangan

penyakit.
Data Pada ruh utama pemberian
pupuk NPK 16:16:16 b adap tinggi tanaman, dimana

perlakuan N2 (5,2 g/polybag) dengan rerata tinggi tanaman 48,92 cm. Perlakuan
N2 tidak berbeda dengan perlakuan N3 tetapi berbeda dengan perlakuan lainnya.
Ini disebabkan pada perlakuan N2 merupakan dosis yang tepat sehingga
pertumbuhan tinggi tanaman terunf sangat baik. Pada perlakuan N1 dosis yang

digunakan sedikit sehingga berbeda nyata dengan perlakuan N2.
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Untuk mengetahui lebih jelasnya tinggi tanaman terung ungu dengan
perlakuan pupuk biosugih dan NPK 16:16:16 diliat dari umur tanam tanaman
terung ungu sampai dengan umur 28 hari setelah tanaman. Pengukuran dilakukan

tiga kali pada umur 14 hst, 21 hst dan 28 hst.

-

e
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——B3N3

Tinggi tanaman terung ungu dengan perlakuan pupuk biosugih dan pupuk
NPK 16:16:16 setelah di rata-ratakan pada gambar grafik 1 terlihat bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman terung ungu sangat berpengaruh nyata, pertumbuhan
diukur dari umur 14 hst, 21 hst dan 28 hst. Pada grafik 1Tinggi tanaman
tertinggi pada umur 14 hst tinggi tanaman 13,67 cm, tinggi tanaman
tertinggi pada umur 21 hst 28,67 cm dan 28 hst yaitu B2N2 dengan tinggi

52,33 cm dan tinggi tanaman terendah BONO dengan tinggi 45,00 cm.
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Meningkatnya pertumbuhan terung ungu akibat perlakuan pupuk NPK
(16:16:16) 5,2 g/polybag dikarenakan dosis tersebut mampu menyediakan
unsur hara dalam jumlah cukup bagi pertumbuhan terung ungu terutama

unsur makro N, P dan K. Prihmantoro (2007) mengungkapkan bahwa

berperan memg ata : [ oh  (Redaksi
Agromedia

Mul edjo ‘; ‘- -L e an vegetatif dan
generatif tanaman dipe +- S | 1 teruta P dan K. Unsur

N diperlu

perbaiki kesuburan
tanah. Setiap zat hara untuk
dan zat hara mikro. Begitu juga dengan tanaman terung ungu juga
membutuhkan unsur hara dalam pertumbuhannya.

Lingga (2008), bahwa wunsur nitrogen berperan utama dalam
pembentukan jaringan meristem, merangsang pembentukan cabang, daun
dan tunaspucuk. Sedangkan fungsi dari pemberian unsur P dapat
merangsang pertumbuhan akar dan pembentukan sistem perakaran yang

baik, sedangkan fungsi unsur K adalah membantu kelancaran proses
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fotosintesis, memacu pertumbuhan tanaman pada tingkat permulaan serta
memperkuat batang tanaman. serta memperkuat batang tanaman. Sehingga
dengan tersedianya unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan didukung
dengan cara pemupukan yang tepat akan menghasilkan fase pertumbuhan
yang lebih baik.
B. Umur Berbunga (hari)

Hasil pengamatan keseluruhan: umur, berbunga pada tanaman Terung
Ungu dengan pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah
dianalisis ragam (lampiran 4.b), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan
pengaruh utama pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 nyata
terhadap umur berbunga tanaman terung ungu. Rerata umur berbunga terung
ungu dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Umur berbunga (hari) terung ungu dengan pemberian pupuk biosugih

dan pupuk NPK 16:16:16
Biosugih NPK'16:16:16 (g/tanaman) Rerata

(ml) NO (0) NI(2.6)\EN2'(B,2)  N3(7,8)
BO (0) 28,00 c 28,00 c 27,33 ab 27,67 ab 27,75 ¢
B1 (1) 28,00 c 27,00 b 25,33 a 25,33 a 26,42 b
B2 (2) 25,00 a 25,00 a 25,00 a 25,00 a 25,00 a
B3 (3) 25,33 a 25,00 a 25,00a 25,00 a 25,08 a
Rerata 26,58 b 26,25 b 25,67a 25,75 a

KK=1,24% BNJ BN = 0,98 BNJ B&N = 0,36
Angka—angka pada kolom dan baris yang di‘ikuti oleh huruf kecil yang diikuti oleh huruf

kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada
taraf 5 %.

Data Pada Tabel 3, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi pupuk
biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap umur
berbunga terung ungu. Dimana pemberian perlakuan B2N2 (pupuk Biosugih 2 ml/
| air dan pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/polybag) dengan rerataumur berbunga

tercepat yaitu 25 hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan B3N3 vyaitu
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dengan umur tercepat 25 hari. Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan BONO
(tanpa pemberian perlakuan) umur berbunga terlama yakni 28 hari.

Perlakuan terbaik umur berbunga keseluruhan yaitu (B2N2) 25 hari. Hal
ini karena pemberian pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 mampu
memberikan pertumbuhan yang baik pada.tanaman terung ungu, sehingga
mampu_berbunga lebih cepat. Dimana pupuk biosugih terdapat unsur hara makro
dan mikro untuk ketersediaan. unsur:hara:bagi, pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terung ungu. Disamping kandungan unsur hara makro dan mikro pupuk
biosugih juga terdapat kandungan hormon tanaman dan zpt seperti giberelin, dan
zeatin yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ‘tanaman terung ungu dengan
pemberian pupuk organik dengan konsentrasi yang tepat dapat mengurangi
penggunaan pupuk an-organik.

Biosugih mengandung berbagai jenis unsur hara dan-zat yang diperlukan
tanaman. Zat-zat tersebut terdiri dari tanaman organik yang digunakan dalam
pembuatan biosugih. Zat-zat tersebut terdiri dari mineral, baik makro maupun
mikro, asam amino, hormon pertumbuhan dan mikroorganisme. Secara sinergis,
biosugih mampu meningkatkan kesuburan.tanah dalam waktu singkat dan dapat
meningkatkan produksi tanaman (Pernata, 2004).

Data Pada Tabel 3, menunjukan pengaruh utama pemberian pupuk
biosugih berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, dimana perlakuan B2 (2
ml/liter air) dengan rerata umur berbunga 25 hari, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B3 tetapi perlakuan Bl berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Ini

disebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman berlangsung dengan baik karena pada
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biosugih terkandung unsur N sebesar 1,8 % yang mencukupi kebutuhan unsur N
pada tanaman terung ungu.

Dengan pemberian biosugih juga sangat menguntungkan karena

pemberian biosugih sesuai dengan dosis yang bagus segingga tanaman terung

dapat meningkatkan ketersediaan hara dan air didalam tanah. Penggunaan pupuk
Bio-organik dapat meningkatkan hal tersebut melalui adanya akumulasi bakteri-
bakteri baik bagi tanah yang terdapat didalam pupuk Bio-organik mampu
memperbaiki kondisi tanah sekaligus meningkatkan efektifitas dan efisiensi
pemberian pupuk organik sehingga ketersediaan unsur hara menjadi tinggi dan

cepat tersedia bagi tanaman.



28

Data Pada Tabel 3, menunjukan bahwa pengaruh utama pemberian
pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, dimana
perlakuan N2 (5,2 g/polybag) dengan rerata umur berbunga 25,67 hari. Perlakuan
N2 tidak berbeda dengan perlakuan N3 tetapi berbeda dengan perlakuan lainnya.
Ini disebabkan pada perlakuan. N2 merupakan daosis wang tepat sehingga
pertumbuhan vegetatif umur berbunga yang optimal, dan dipengaruhi kalium dari
pupuk biosugih yang diberikan adanya unsur hara yang tersedia didalam tanah
sehingga pertumbuhan ‘dan perkembangan tanaman dapat tumbuh optimal.Pada
perlakuan N1 dosis yang digunakan sedikit sehingga berbeda nyata dengan
perlakuan N2.

Pemberian pupuk NPK mampu menyediakan kebutuhan tanaman akan
ketiga unsur makro sekaligus, yaitu N, P dan K. Selain. manyediakan unsur NPK
sekaligus, pupuk jenis NPK juga dilengkapi dengan kandungan unsur lain, baik
itu unsur makro sekunder smaupun unsur mikro, Pupuk majemuk jenis NPK
mudah larut “dalam air, sehingga mudah diserap oleh akar. Pemberian
pupuk NPK juga mampu meningkatkan jumlah akar di dalam tanah,
memacu pertumbuhan bunga, serta pemanenan tepat pada waktunya. Pupuk
jenis NPK dapat berupa padat (granule).maupun cair (Kurniati, 2014).

Penggunaan pupuk majemuk lebih praktis karena hanya dengan satu
kali penebaran dan beberapa jenis unsur hara dapat diserap oleh tanaman.
Penggunaan pupuk majemuk memegang peranan penting untuk menambah
kebutuhan unsur hara tanaman, terutama pada tanah-tanah yang kurang
unsur hara (Hakim, 2006).

Penggunaan pupuk NPK diharapkan dapat memberikan kemudahan

dalam pengaplikasian di lapangan dan dapat meningkatkan kandungan unsur
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hara yang dibutuhkan di dalam tanah serta dapat dimanfaatkan langsung
olen tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutejo (2002) bahwa
pemberian pupuk anorganik ke dalam tanah dapat menambah Kketersediaan
hara yang cepat bagi tanaman.

Menurut A 0 £S- pembu dan pembuahanpada

aratur, suhu,

panjang a dan mulai

\%gé

berbuah j
menyatakan
aman seperti
mbuhan akar
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(-
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membantu | meningkatkan

resistensi tan
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6 ng Ungu dengan
pemberian pupuk ,Q . 5:16:16 setelah dianalisis ragam
(lampiran 4.c), menunjukkan ba teraksi dan pengaruh utama

pemberian pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap umur panen
tanaman terug ungu.Rerata umur panen terung ungu dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Umur panen (hari) terung ungu dengan pemberian pupuk biosugih dan
pupuk NPK 16:16:16
Biosugih NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rerata
(ml) NO (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8)

BO (0) 50,00 e 49,33 cde 49,33 cde 49,67 de 49,58 ¢
B1 (1) 49,67 de 48,67 b-e  48,00abc 48,33 a-d 48,67 ¢
B2 (2) 47,67 ab 47,00 a 47,00 a 47,33 ab 47,25 a
B3 (3) 49,67 bc 47,33 ab 47,00 a 47,33 ab 47,83 b
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Rerata 49,25b 48,08 a 47,83a 48,17 a
KK=1,12% BNJ BN = 0,60 BNJ B&N = 1,64
Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang diikuti oleh
huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ)
pada taraf 5 %.

Data Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi pupuk
biosugih dan pupuk NPK" 16:16:16 berpengaruh nyata terhadapumur panen
terung ungu. Dimana pemberian perlakuan B2N2 (pupuk Biosugih 2 ml/ |
air dan pupuk NPK 16:16:16-'5,2 “g/polybag) dengan rerata umur panen
tercepat yaitu 47 hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan B3N2 yaitu
dengan umur-panen tercepat 47 hari. Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
BONO (tanpa pemberian perlakuan) umur panen terlama yakni 50 hari.

Perlakuan terbaik umur panen yaitu B2N2__47 hari. Cepatnya umur
pemanenan karena adanya pengaruh kombinasi perlakuan pupuk biosugih dan
pupuk NPK 16:16:16 yang mampu memberikan energi yang kemudian
digunakan tamaman untuks; tumbuh dan berkembang. Selain itu, kombinasi
perlakuan ini juga mampu mensuplai unsur hara secara berkelanjutan dan sesuai
dengan kebutuhan tanaman sehingga unsur hara mampu.memperbaiki sifat fisik
kimia dan biologi tanah secara maksimal, sehingga fotosintesis berkembang
dengan baik. Dengan ‘terpenuhinya "«kebutuhan unsur hara sehingga
mempercepat pemanenan pada tanaman terung ungul.

Data Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa pemberian pupuk biosugih
berpengaruh nyata terhadap umur panen dengan perlakuan terbaik B2 (2 ml/liter
air) dengan rerataumur panen 47,25 hari. tidak berbeda nyata dengan perlakuan
B3 sama dengan perlakuan B2 yaitu pemannan dilakukan pada umur 47,83 hari
sedangkan Perlakuan B1 dan BO berbada nyata dengan perlakuan lainnya, ini

disebabkan pertumbuhan tanaman berlangsung dengan optimal, yang
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dipengaruhi oleh kandungan hara yang terdapat pada pupuk biosugih yang
diberikan pada tanaman terung ungu.

Biosugih mengandung berbagai unsur hara dan zat yang diperlukan
tanaman. Biosugih mampu meningkatkan kesuburan tanaman. Kandungan
unsur hara dalam biosugih..termasuk komplek karena. terdiri dari yang
sangat dibutuhkan oleh tanaman. Mineral ini mengandung ion-ion listrik
pada setiap atomnya sehingga: mampu- merangsang pertumbuhan tanaman
dan memacu metabolisme tanaman (Pernata, 2004).

Sugiyanta dkk (2008), menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik yang
dikombinasikan dengan pupuk anorganik berpengaruh terhadap peningkatan
kadar unsur hara P dan K tanah dibandingkan dengan aplikasi pupuk anorganik
saja. Unsur hara Fospor (P) bermanfaat untuk  membantu pembentukan
protein dan mineral yang sangat penting bagi tanaman, unsur hara (P) juga
bertugas mengedarkan energi keseluruh  bagian - tanaman, merangsang
pertumbuhan akar.Sedangkan unsur. hara Kalium (K) bermanfaat untuk
membentuk protein, karbohidrat dan gula.Membantu pengangkutan gula dari
daun ke buah, memperkuat jaringan tanaman. serta meningkatkan daya
tahan penyakit.Sementara “itu,. Hendri“.dkk (2015) menambahkan bahwa
pemberian pupuk dalam tingkat optimum untuk tanaman yang dilakukan
terus menerus akanmenaikan kapasitas produktif tanah yang akhirnya dapat
menaikan potensi tanaman yang dihasilkan.

Dengan pemberian biosugih juga sangat menguntungkan karena
pemberian biosugih sesuai dengan dosis yang bagus segingga tanaman terung
ungu tumbuh dengan cepat segingga umur pemanenan lebih awal pada tanaman

terung ungu.
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Data Pada Tabel 4, menunjukan bahwa pengaruh utama pemberian
pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap umur panen, dengan
perlakuan terbaik N2 (5,2 g/polybag) dengan rerataumur panen 47,83 hari
setelah Tanaman. Ini disebabkan pupuk NPK 16:16:16 yang diberikan pada
perlakuan N2 mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman, sehingga umur
berbunga tanaman yang dihasilkan lebih awal pemanenan dibandingkan dengan
perlakua lainnya, selain itu pemberian-dosis sNPK 16:16:16 ini'yang baik untuk
tanaman terung ungu.

Novizan (2007), menyatakan jenis pupuk majemuk yang mengandung hara
makro berimbang yaitu NPK Mutiara (16:16:16). Menurut Lingga & Marsono
(2007), pupuk ini berbentuk padat mempunyai sifat lambat larut sehingga
diharapkan dapat mengurangi kehilangan hara melalui pencucian, penguapan dan
pengikatan menjadi senyawa yang tidak tersedia bagi tanaman. Warnanya kebiru-
biruan dengan butiran mengkilap seperti mutiara.

Pemberian’ pupuk NPK"16:16:16> ini" juga sangat baik dikombinasikan
dengan pupuk biosugih karena pupuk anorganik ini berpengaruh nyata terhadap
pemanenan pada tanaman terung ungu. Pemberian. pupuk NPK 16:16:16
menujkukan bahwa pemberian pupuk NPK. berpengaruh nyata terhadap umur
panen dengan perlakuan terbaik"N2 5,2 g/polybag dengan umur panen 47 hari.
Perlakuan N3 sama dengan perlakuan N2 yaitu pemanenan dilakukan pada umur
47 hari sedangkan Perlakuan N1 dan NO berbada nyata dengan perlakuan lainnya
karena pemanennya lebih lama dibandingkan dengan perlakuan terbaik.

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 ini diberikan hanya sekali pemberian
karena untuk membantu unsur hara pada tanah yaitu pada saat awal pemanenan

sehingga mendapatkan hasil yang optimal.
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Penggunaan pupuk majemuk lebih praktis karena hanya dengan satu kali
penebaran dan beberapa jenis unsur hara dapat diserap oleh tanaman. Penggunaan
pupuk majemuk memegang peranan penting untuk menambah kebutuhan unsur

hara tanaman, terutama pada tanah-tanah yang kurang unsur hara (Hakim, 2006).

Pem

diantaranya kandung 1ya lebih le a| : annya lebih efisien
dari segi te

dan tidak cepat ’ 3 igunake ﬂ gai pupuk awal

ragam (lampiran 4.d), menunjukka Wa pengaruh interaksi dan pengaruh
utama pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap
jumlah buah pertanaman. Rerata jumlah buah per tanaman terung ungu dapat

dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah buah per tanaman (buah) terung ungu dengan pemberian pupuk
biosugih dan pupuk NPK 16:16:16

Biosugih NPK (g/tanaman) Rerata
(ml) NO (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8)

BO (0) 6,00 i 7,00 hi 8,33 fgh 8,67 e-h 7,50d

B1 (1) 7,00 hi 7,67 ghi 9,00 d-h 10,33 c-f 8,50 ¢

B2 (2) 9,33 d-g 11,00 bcd 14,33 a 12,67 ab 11,83 a
B3 (3) 9,33d-g 10,67 b-e 12,33.abc 11,00 bced 10,83 b
Rerata I 9,08h 11,00 a 10,67 a
KK=7,47 % BNJ BN = 2,20 BNJ B&N = 0,80
Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang diikuti oleh huruf

kecil yang sama menunjukkan tidak -berbeda nyata’ menurut uji beda nyata (BNJ) pada
taraf 5 %.

Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi pupuk
biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
per tanaman terung ungu. Dimana pemberian perlakuan B2N2 (pupuk Biosugih 2
ml/l air dan pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/polybag) dengan rerata jumlah buah per
tanaman terbanyak yaitu 12,67 buah dan. tidak berbeda nyata dengan perlakuan
B2N3 yaitu dengan jumlah buah per tanaman 11,00 buah. Tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan BONO (tanpa 'pemberian perfakuan) jumlah buah per tanaman
tersikit yakni 5,67 buah.

Hal ini karena kombinasi pemberian pupuk biosugih dan pupuk NPK
16:16:16 mampu memenuhi *kebutuhan ‘unsur hara tanaman terung ungu,
karena pupuk biosugih memegang peranan penting dalam hal penyerapannya dan
perkembangan akar tanaman dikarenakan banyak mengandung hormon
pertumbuhan yang berfungsi merangsang pembelahan sel, perpanjangan sel akan
berguna untuk pertumbuhan batang, tunas baru dan memperbaiki struktur tanah
dan mengefektifkan penyerapan unsur hara, kandungan hara dan zat yang terdapat
dalam pupuk biosugih dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, dapat

memaksimalkan fotosintesis, memacu pertumbuhan akar dan tunas.
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Data pada Tabel 5, menunjukan pengaruh utama pemberian pupuk
biosugih berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman, dimana perlakuan
B2 (2 ml/liter air) dengan rerata jumlah buah per tanaman 10,58 buah. Perlakuan
B1 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Pada proses produksi-tanaman, jumlah buah sangatberkaitan dengan
jumlah bunga yangterbentuk oleh tanaman itu sendiri, hal inijuga di dukung oleh
keadaan lingkungansekitar. Tidak:semua bunga yangterbentuk dapat mengalami
pembuahan dan tidak semua buah yang terbentuk dapat tumbuh terus hingga
menjadi buah masak (Lakitan 2011).

Biosugih mengandung berbagai unsur hara dan zat yang diperlukan
tanaman. Biosugih mampu meningkatkan kesuburan" tanaman. Kandungan
unsur hara dalam biosugih termasuk komplek karena terdiri dari yang
sangat dibutuhkan oleh tanaman. Mineral ini mengandung ion-ion listrik
pada setiap atomnya sehingga mampu merangsang pertumbuhan tanaman
dan memacu metabolisme tanaman (Pernata, 2004).

Dari segi fisiologis, tidak mungkin tanaman dapat menumbuhkansemua
buah menjadi besar dan masak, selama tanaman tersebut tidakdapat menyediakan
zat makanan yang dicukupi untuk pertumbuhan buah (Pracaya, 2003).

Jumlah buah per tanaman juga beragam sesuai pada perlakuan hal ini
disebabkan kombinasi pemberian pupuk yang berbeda pada setiap perkaluan.
Semakin baik dosis pupuk maka semakin banyak buahnya tetapi jika dosis nya
melebihi dosis terbaik maka jumlah nya lebih sedikit dibandingkan dengan
perlakuan terbaik dan juga jika perlakuan nya lebih sedikit dari dosis terbaik maka

hasilnya jauh lebih sedikit dibandingkan dosis terbaik.
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Karena kombinasi perlakuan pupuk organik biosugih dan pupuk
anorganik NPK 16:16:16 maka menghasilkan buah yang banyak dan
produksinya bagus karena perlakuan organiknya lebih banyak dibandingkan
perlakuan anorganik. Karena penelitian ini lebih mengunggulkan perlakuan
organik dibandingkan anorganik. Dengan.-pengguaan.. organik juga bisa
menghemat waktu karena pertubuhan tanaman yang memakai bahan organik lebih
cepat dari pada penggunaaan anorganik.

Data Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian
pupuk NPK .16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah bua pertanaman,
dimana perlakuan terbaik pada N2 (5,2 g/polybag) dengan jumlah buah
pertanaman 9,67 buah/tanaman. perlakuan® N2 berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Ini dikarenakan dosis pada N2 merupakan dosis yang baik,
sehingga pertumbuhan tanaman terung ungu ini  berlangsung dengan baik. Jika
dibandingkan dengan perlakuan N3 dengan dosis yang lebih-tinggi menghasilkan
berat berat buah yang rendah dibandingkan perlakuan N2, karena dosis yang
tinggi belum tentu menghasilkan berat buah tanaman yang lebih berat.

Penggunaan pupuk majemuk lebih praktis karena hanya dengan satu kali
penebaran dan beberapa jenis unsur hara dapat diserap oleh tanaman. Penggunaan
pupuk majemuk memegang peranan penting untuk menambah kebutuhan unsur
hara tanaman, terutama pada tanah-tanah yang kurang unsur hara (Hakim, 2006).

Pemberian pupuk NPK dalam tanah mempengaruhi sifat kimia dan hayati
(biologi) tanah.Fungsi kimia dan hayati yang penting diantaranya adalah selaku
penukar ion dan penyanggakimia, sebagai gudang hara N, P dan S, pelarutan
fosfat dengan jalan komplekasi ion Fe dan Aldalam tanah dan sebagai sumber

energi mikroorganisme tanah (Notohadiprawiro, 2001).
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Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), pupuk majemuk
merupakan pupuk campuran yang mengandung lebih dari satu macam unsur
hara tanaman (makro maupun mikro) terutama NPK. Kelebihan pupuk

majemuk dari pupuk tunggal yaitu pupuk majemuk dengan satu kali aplikasi

yang ma al apa NS - up tersedia,

pemberian g : : ecara kuantitatif

pagian dari unsur
hara esens : - da o J mbuhan tanaman,
khususnya pada reaksi-re ) AN, yaitu sebagai

aktivator en a inte espirasi mbelahan sel, serta

(lampiran 4.e), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama
pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK16:16:16 nyata terhadap berat buah
perbuah. Rerata berat buah per buah terung ungu dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Berat buah per buah (gram) terung ungu dengan pemberian pupuk
biosugih dan pupuk NPK 16:16:16

Biosugih NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rerata
(ml) NO (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8)
BO (0) 89,73 ] 102,80 i 112,17 hi  116,13gh 105,21 d

B1 (1) 112,67 hi  12290f-h 135,53 cde 137,90 cd 127,25¢
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B2 (2) 124,80e-g 141,07 bc 168,13 a 150,47 b 146,12 a
B3 (3) 128,10 def 131,63 c-f 140,87 bc 137,73 cd 134,58 b
Rerata 113,83 ¢ 124,60 b 139,18 a 135,56 a
KK =2,83% BNJ BN = 11,06 BNJ B&N = 4,03
Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang diikuti oleh

huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ)
pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa. pengaruh interaksi pupuk
biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat buah per
buah terung-ungu. Dimana pemberian-perlakuan B2N2 (pupuk Biosugih 2 ml/ |
air dan pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/polybag) dengan rerata berat buah per buah
terberat yaitu 168,13 gram dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2N3 yaitu
dengan berat buah per buah150,47 gram. Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
BONO (tanpa pemberian perlakuan) berat buah' per buah terringan yakni 89,73
gram.

Perlakuan terbaik berat buah perbuah yaitu B2N2 168,13 gram. Hal ini
karena kombinasi pemberian‘pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 mampu
memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman terung ungu, karena pupuk biosugih
memegang peranan penting dalam hal penyerapannya dan perkembangan akar
tanaman dikarenakan banyak mengandung hormon pertumbuhan yang berfungsi
merangsang pembelahan sel, perpanjangan sel akan berguna untuk pertumbuhan
batang, tunas baru dan memperbaiki struktur tanah dan mengefektifkan
penyerapan unsur hara, kandungan hara dan zat yang terdapat dalam pupuk
biosugih dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, dapat memaksimalkan
fotosintesis, memacu pertumbuhan akar dan tunas.

Pupuk biosugih mengandung berbagai jenis unsur hara dan zat yang
diperlukan tanaman.Zat-zat ini berasal dari tanaman organik yang digunakan

dalam pembuatan biosugih.Zat-zat tersebut terdiri dari mineral, baik makro
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maupun mikro, asam amino, hormon pertumbuhan dan
mikroorganisme.Secara sinergis, pupuk biosugih mampu meningkatkatkan
kesuburan tanah dalam waktu singkat dan dapat meningkatkan produksi
tanaman (Pernata, 2004).

Data pada«Tabel" 6, menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian
pupuk biosugih berpengaruh nyata terhadap berat buah perbuah, perlakuan
terbaik pada B2 (2 ml/liter_air) /dengan- rerata. berat per buah 146,12 gram.
Tanaman 'terung ungu” ini tumbuh dengan optimal karena ‘dari kebutuhan
hara yang terpenuhi.perlakuan B2 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Ini dikarenakan B2 merupakan dosis yang baik; sehingga pertumbuhan
tanaman terung ungu ini berlangsung dengan baik.

Berat buah per buah juga beragam sesuai pada perlakuan hal ini
disebabkan kombinasi pemberian pupuk yang berbeda pada setiap perkaluan.
Semakin baik dosis pupuk~maka semakin berat\buahnya tetapi jika dosis nya
melebihi dosis terbaik maka beratnya lebih ringan dibandingkan dengan perlakuan
terbaik dan juga jika perlakuan nya lebih sedikit dari dosis terbaik maka hasilnya
jauh lebih ringan dibandingkan dosis terbaik.

Data pada Tabel 6, menunjukkan. bahwa pengaruh utama pemberian
pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat buah perbuah,
dimana perlakuan terbaik pada N2 (5,2 g/polybag) dengan rerata berat buah
perbuah 139,18 gram. perlakuan N2 berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Ini dikarenakan dosis pada N2 merupakan dosis yang baik, sehingga
pertumbuhan tanaman terung ungu ini berlangsung dengan baik.Jika
dibandingkan dengan perlakuan N3 dengan dosis yang lebih tinggi menghasilkan

berat berat buah yang rendah dibandingkan perlakuan N2, karena dosis yang
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tinggi belum tentu menghasilkan berat buah tanaman yang lebih berat. Pada
perlakuan N1 juga memiliki dosis yang lebih kecil dan hasilnya juga berbeda
nyata pada perlakuan N2, sedangkan yang tanpa perlakuan NO maka berbeda

nyata terhadap dosis yang terbaik.

an zat hara terutama
menggangu
otein. Unsur

bantu dalam

akin tinggi

lam keadaan

nyata terhadap berat buah perbuah.
F. Berat Buah Per Tanaman (gram)

Hasil pengamatan berat buah per tanaman pada tanaman Terung Ungu
dengan pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah dianalisis
ragam (lampiran 4.f), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh

utama pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap
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berat buah pertanaman. Rerata berat buah per tanaman terung ungu dapat
dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Berat buah per tanaman (gram) terung ungu dengan pemberian
pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16
Biosugih NPK (g/tanaman) Rerata
(ml) NO (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8)
BO (0) 643,334 701,67 ij 902,83 ghi  945,90.fgh  798,43d
B1 (1) 734,10 hij 890,50 ghi 1191,60e 1302,60de.. 1029,70c
B2 (2) 1122,07 efg 1496,90 bcd 2075,43a 1606,10b  1575,13a
B3 (3) 1177,03 ef 1342.27-cde 14541,27bc  1462,07 bcd 1380,66 b
Rerata 919,13 d 110 [ 82Gauud d) [, /30y , JSZSNEED
KK =6,51% BNJ BN = 236,58 BNJ B&N = 86,29
Angka—angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang diikuti oleh huruf

kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada
taraf 5 %.

Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi pupuk
biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadapberat buah
per tanaman .terung ungusDimana pemberian perlakuan B2N2(pupuk
Biosugih 2 ml/l air dan pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/polybag) dengan rerata
berat buah per tanaman terberat yaitu 1918,87 gram -dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan B2N3 vyaitu dengan berat buah per tanaman
1461,57 gram. Tetapi berbeda nyata dengan perlakuan BONO (tanpa pemberian
perlakuan) berat buah per tanaman terringan yakni 555,07 gram.

Perlakuan terbaik berat buah per tanaman yaitu B2N2 1918,87 gram. Hal
ini karena kombinasi pemberian pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16mampu
memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman terung ungu, dimana pupuk biosugih
memegang peranan penting dalam hal penyerapannya dan perkembangan akar
tanaman dikarenakan banyak mengandung hormon pertumbuhan yang berfungsi

merangsang pembelahan sel, perpanjangan sel akan berguna untuk pertumbuhan
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batang, tunas baru dan memperbaiki struktur tanah dan mengefektifkan
penyerapan unsur hara.
Pupuk biosugih mengandung berbagai jenis unsur hara dan zat yang

diperlukan tanaman.Zat-zat ini berasal dari tanaman organik yang

digunakan dalam

biosugih

terbaik pad:

pertumbuhan bu ada 3 jsung dengan baik, dan

kebutuhan ha

memperbaiki kondisi tanah sekaligus meningkatkan efektifitas dan efisiensi
pemberian pupuk organik sehingga ketersediaan unsur hara menjadi tinggi dan
cepat tersedia bagi tanaman.

Berat buah per tanaman juga beragam sesuai pada perlakuan hal ini
disebabkan kombinasi pemberian pupuk yang berbeda pada setiap perkaluan.
Semakin baik dosis pupuk maka semakin berat buahnya tetapi jika dosis nya

melebihi dosis terbaik maka beratnya lebih ringan dibandingkan dengan perlakuan
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terbaik dan juga jika perlakuan nya lebih sedikit dari dosis terbaik maka hasilnya
jauh lebih ringan dibandingkan dosis terbaik.

Data Pada Tabel 7, menujnjukkan bahwa pengaruh utama pemberian
pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman,
dimana perlakuan-terbaik pada.N2 (5,2 g/polybag) dengan.rerata berat buah per
buah 1295,85 gram. perlakuan N2 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Ini
dikarenakan dosis pupuk NPK,16:16:16 pada,N2 merupakan dosis yang tepat,
sehingga pertumbuhan~tanaman terung ungu berlangsung dengan baik. Jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya dengan dosis yang lebih tinggi
menghasilkan berat buah yang rendah dibandingkan perlakuan N2, karena dosis
yang tinggi belum tentu menghasilkan berat buah per tanaman yang lebih
berat.

Menurut Wasis dan Fathia (2010) bahwa pengaruh pupuk NPK ini terlihat
nyata karena adanya unsur nitrogen yang dapat merangsang pertumbuhan bibit
secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Perkembangan dan
pertambahan tinggi semai banyak dipengaruhi oleh kelancaran penyerapan hara
yang langsung diangkut dan diolah di daun dalam proses fotosintesis.

Djuarnani, (2005) mengemungkakan bahwa keuntungan pupuk anorganik
seperti NPK adalah terpenuhinya kebutuhan hara tanaman dengan perbandingan
pemberian yang tepat,pupuk NPKtersedia dalam jumlah banyak,pemberiannya
dapat terukur dengan tepat, karena pada umumnya takaran haranya pas dan pupuk
NPK mudah diangkat karena jumlahnya relatif lebih sedikit. Pemberian pupuk N

disertai pupuk P dan K cenderung meningkatkan hasil tanaman.
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G. Jumlah Buah Sisa Per Tanaman (buah)

Hasil pengamatan jumlah buah sisa per tanaman pada tanaman Terung
Ungu dengan pemberian pupuk Biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 setelah
dianalisis ragam (lampiran 4.g), menunjukkan bahwa pengaruh utama
pemberian pupuk«Biosugih nyata terhadap.jumlah buah. sisa per tanaman.
Rerata jumlah buah sisa per tanaman terung ungu dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Jumlah buah sisa per.tanaman {buah) terung ungu dengan pemberian
pupuk biosugih-dan pupuk NPK 16:16:16yang telah ditransformasikan

Vet 1
Biosugih NPK (g/tanaman) Rerata
(ml) NO (0) N1 (2,6) N2 (5,2) N3 (7,8)
BO (0) It 1,41 1,41 1,41 1,41 bc
(1,00) (1,00) (1,00) (1,00)
B1 (1) 1.41 1,41 1,41 1, %e 1,41 bc
(1,00) (1,00) (1,00) (1,00)
B2 (2) 1,41 52 1,62 1,62 154 a
(1,00) (1,33) (1,67) (1,67)
B3 (3) 1,41 1,52 1,52 1,52 1,49b
(1,00) (1,33) (1,33) (1,33)
Rerata 41 1,46 1549 1,49

KK=7,73% BNJ B=0,13
Angka-angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang diikuti oleh huruf kecil

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 8, menujukkan bahwa pengaruh utama pemberian pupuk
biosugih berpengaruh nyata terhadap. jumlah buah sisa per tanaman, perlakuan
terbaik pada B2 (2 ml/liter air)dengan rerata jumlah buah sisa 1,54 buah. Ini
disebabkan kombinasi perlakuan pupuk biosugih baik untuk tanaman terung ungu,
dan kebutuhan hara yang terpenuhi.

Biosugih mengandung berbagai unsur hara dan zat yang diperlukan
tanaman.Biosugih mampu meningkatkan kesuburan tanaman.Kandungan unsur
hara dalam biosugih termasuk komplek karena terdiri dari yang sangat dibutuhkan

oleh tanaman.Mineral ini mengandung ion-ion listrik pada setiap atomnya
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sehingga mampu merangsang pertumbuhan tanaman dan memacu metabolisme
tanaman (Pernata, 2004).

Hardjowigeno (2010), bahwa pemberian bahan organik dapat berfungsi
sebagai sumber energi bagi organisme tanah, memperbaiki struktur tanah,
sumber unsur hara N, P dan.K menambah.kemampuan.tanah menahan air
serta meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah. Walaupun jumlah
unsur hara N, P dan K yang. terdapat ‘pada pupuk kandang sapi, hanya sedikit
yang dapat disumbangkan pada petumbuhan vegetatif tanaman.

Jumlah buah sisa per tanaman juga beragam sesuai pada perlakuan hal ini
disebabkan kombinasi pemberian pupuk yang berbeda pada setiap perkaluan.
Semakin baik dosis pupuk maka semakin banyak buah sisanya tetapi jika dosis
nya melebihi desis terbaik maka jumlah nya lebih sedikit dibandingkan dengan
perlakuan terbaik dan juga jika perlakuan nya lebih sedikit dari dosis terbaik maka
hasilnya jauh lebih sedikit dibandingkan dosis terbaik.

Karena kombinasi perlakuan pupuk organik biosugih dan pupuk anorganik
NPK 16:16:16 maka menghasilkan buah yang banyak dan produksinya bagus
karena perlakuan organiknya lebih banyak dibandingkan perlakuan anorganik.
Karena penelitian ini lebth. mengunggulkan perlakuan organik dibandingkan
anorganik.

Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), pupuk majemuk merupakan
pupuk campuran yang mengandung lebih dari satu macam unsur hara tanaman
(makro maupun mikro) terutama NPK. Kelebihan pupuk majemuk dari pupuk
tunggal yaitu pupuk majemuk dengan satu kali aplikasi pupuk sudah mencakup

beberapa unsur hara sehingga dalam penggunaannya lebih cepat tersedia.
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pemberian pupuk dalam tingkat optimum untuk tanaman yang
dialakukan terus—-menerus akan menaikan kapasitas produktif tanah yang
akhirnya dapat menaikan potensi tanaman yang dihasilkan, hal tersebut

dikarenakan pupuk NPK Mutiara mengandung jenis unsur hara N, P, K yang

disesuaikan deng bermanfaat untuk

mineral ya
mengedarke
Sedangkan
karbohidrat \ ’ : '. ‘ . riv daun ke buah,

memperku
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan

bahwa:

1. Pengaruh i n,dosis pupuk NPK
<V yeean 'a%

I dan pupuk

ﬁ pup

pupuk biosugih 2 ml/liter air dan dosis pupuk NPKS5,2 g/polybag,karena pada
konsentrasi dan dosis tersebut tanaman terung ungu menghasilkan produksi

secara optimal.
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RINGKASAN

Terung (Solanum melongena, L.) merupakan salah satu sayuran dalam
bentuk buah. Tanaman terung yang dalam bahasa Inggris disebut eggplant
merupakan tanaman @

erah tropis yang berasal .dari benua Asia, terutama

puk yang berasal

an maupun sisa

tanaman tanpa mencemari tana ananta, 2010).

Jenis pupuk organik yaitu pupuk biosugih. Pupuk biosugih adalah
pupuk yang dapat menghemat biaya produksi, dapat mengurangi pupuk
anorganik, Memperbaiki struktur tanah dan mengefektifkan penyerapan unsur
hara, kandungan hara dan zat yang terdapat dalam biosugih dapat memperbaiki

sifat fisik dan kimia tanah, dapat memaksimalkan fotosintesis, memacu

pertumbuhan akar, tunas, bunga dan buah. Selain mengandung beberapa mineral,
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biosugih juga mengandung asam amino, hormon pertumbuhan, memperbaiki
kualitas buah, daun, umbi karena biosugih mengandung beberapa asam amino dan
hormon pertumbuhan maka buah akan menjadi besar dan rasanya manis,
memperbesar ukuran daun. Biosugih dapat memperlancar penyerapan, penyaluran
dan pendistribusian . mineral.. keseluruh _bagian tanaman terutama daun,
memperpanjang umur produksi tanaman, mempercepat masa panen, menyuburkan
kembali tanah yang tidak produktif; meningkatkan daya tahan tanaman dari hama
dan penyakit (Prananta, 2010).

Jenis pupuk organik yaitu pupuk biosugih. Pupuk biosugih adalah pupuk
yang dapat menghemat biaya produksi, dapat mengurangi pupuk anorganik,
Memperbaiki = struktur tanah dan mengefektifkan penyerapan unsur hara,
kandungan hara dan zat yang terdapat dalam biosugih dapat memperbaiki sifat
fisik dan kimia tanah, dapat memaksimalkan fotosintesis, memacu pertumbuhan
akar, tunas, bunga dan buah:Selain mengandung beberapa mineral, biosugih juga
mengandung asam amino, hormon pertumbuhan, memperbaiki kualitas buah,
daun, umbi karena biosugih mengandung beberapa asam amino dan hormon
pertumbuhan maka buah akan menjadi besar dan.rasanya manis, memperbesar
ukuran daun. Biosugih ‘dapat. memperlancar penyerapan, penyaluran dan
pendistribusian mineral keseluruh bagian tanaman terutama daun, memperpanjang
umur produksi tanaman, mempercepat masa panen, menyuburkan kembali tanah
yang tidak produktif, meningkatkan daya tahan tanaman dari hama dan penyakit
(Prananta, 2010).

Selain itu juga di imbangi dengan pemberian pupuk anorganik yaitu pupuk
NPK 16:16:16.Pupuk NPK yang mengandung unsurhara makro yang penting bagi

tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi
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dan pengaruh utama pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16 pada pertumbuhan
dan produksi tanaman terung ungu pada masing-masing perlakuan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial,
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah Biosugih (B) yang terdiri dari 4 taraf
diantaranyaBO (tanpa pemberian), B1 (1 ml/liter air), B2 (2 ml/liter air), B3 (2
ml/liter_air). Faktor kedua adalah kosentrasi NPK 16:16:16 yang terdiri dari 4
taraf diantaranya NO (tanpa.-pemberian); N1. (2,6 gram/polybag), N2 (5,2
gram/polybag), N3 (7,8 gram/polybag). Data masing-masing parameter
pengamatan dianalisis secara statistik dan apabila F hitung lebih besar dari F tabel
maka dilanjutkan uji lanjut BNJ pada taraf 5 %.

Parameter yang diamati ialah Tinggi Tanaman (cm), Umur Berbunga
(hari), Umur Panen (hari), Jumlah Buah Per Tanaman (buah), Berat Buah Per
Buah (gram), Berat Buah Per Tanaman (gram), Jumlah Buah Sisa Per Tanaman
(buah).

Interaksi berbagai konsentrasi pupuk biosugih dan pupuk NPK 16:16:16
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah
buah pertanaman, berat buah perbuah dan berat. buah pertanaman, dengan
perlakuan terbaik adalah pupuk biesugin2.mi/liter air dan pupuk NPK 16:16:16
5,2 g/tanaman (B2N2). Pengaruh utama konsentrasi pupuk biosugih berpengaruh
nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan perlakuan terbaik adalah
konsentrasi pupuk biosugih 2 ml/liter air (B2). Pengaruh utama dosis pupuk NPK
16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur
panen, jumlah buah pertanaman, berat buah perbuah dan berat buah pertanaman,

denganperlakuan terbaik adalah dosis pupuk NPK 16:16:16 5,2 g/tanaman (N2).
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